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This research aims to analyze the quality of textbooks and their impact on the 
character formation of elementary school children. The research method used is 
qualitative with a content analysis approach. Based on the results and discussion, the 
Indonesian language textbook for fourth grade elementary school students in 
Indonesia Merdeka Curriculum applies characters based on Lickona's perspective 
from all aspects, although not every chapter has each aspect of character based on 
Lickona's perspective. There are efforts to integrate character values into the textbook, 
although there is still room for further improvement in presenting character values 
consistently. Provides further explanation regarding the various character 
development values which are an integral part of the Independent Curriculum. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas buku ajar dan dampaknya 
terhadap pembentukan karakter anak SD. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan analisis konten. Berdasarkan hasil dan pembahasan, buku 
ajar bahasa Indonesia untuk siswa kelas empat sekolah dasar Indonesia Merdeka 
Kurikulum (Kurikulum Mandiri) menerapkan karakter berdasarkan perspektif Lickona 
dari seluruh aspek, meskipun tidak setiap bab memiliki masing-masing aspek karakter 
berdasarkan perspektif Lickona. Terdapat upaya dalam mengintegrasikan nilai karakter 
ke dalam buku ajar tersebut, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan lebih 
lanjut dalam penyajian nilai-nilai karakter secara konsisten. Memberikan penjabaran 
lebih lanjut mengenai macam-macam nilai pengembangan karakter yang merupakan 
bagian integral dari Kurikulum Merdeka. 

 
Kata Kunci: Kualitas Buku Ajar, Pembentukan Karakter Siswa, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter di Indonesia menjadi penting karena banyak indikasi krisis moral di masyarakat seperti 

meningkatnya pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, pornografi, perampasan, perkelahian, korupsi, dan lain-lain. Terkait 

dengan hal tersebut, Dwiningrum (2013 p.145) menyatakan “Pendidikan karakter diharapkan mampu mengatasi krisis yang 

terjadi di masyarakat global dan berperan dalam mengembangkan potensi manusia secara optimal serta mengembangkan pola 

pikir dan perilaku peserta didik yang bertanggung jawab dalam menjalankan peran sosial dalam keluarga. masyarakat dan warga 

negara”. Selanjutnya pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2003) telah mengeluarkan 18 

nilai karakter yang diturunkan dari 4 sumber (Agama, Lima Prinsip, Kebudayaan, dan Tujuan Pendidikan Nasional) yang harus 

diterapkan dalam pendidikan karakter seperti religius, toleransi, disiplin, jujur, dan nilai-nilai karakter lainnya (Haerudin et al., 

2019). 

Sekolah dasar sebagai basis pendidikan anak harus lebih berperan dalam membangun seluruh potensi manusia agar 

anak menjadi individu yang mampu menerapkan nilai-nilai karakter (Khosiyono, 2022). Namun tantangannya masih banyak 

siswa yang kurang mampu menerapkan nilai-nilai karakter. Di bidang pendidikan, meliputi penerapan pembelajaran berbasis 

ICT dan pendidikan karakter dalam perspektif Technopreneur Pendidikan Nasional dan bidang penelitian, penerapan kolaborasi, 

dan hilirisasi hasil penelitian. Selain itu, buku teks atau bahan pembelajaran pada umumnya berisi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dipelajari siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Secara rinci jenis materi 

pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Buku teks merupakan 

buku yang menjadi pedoman utama dalam proses belajar mengajar yang digunakan oleh siswa (Komalasari & Saripudin, 2018). 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2016, buku teks merupakan sumber belajar  

utama untuk memperoleh kompetensi dasar dan inti dan dinyatakan layak digunakan dalam satuan pengajaran oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai media dan sumber belajar, buku teks dapat mentransformasikan pengetahuan dan nilai-

nilai kehidupan dalam kaitannya dengan keterampilan dasar yang diajarkan. Buku teks adalah buku yang memuat uraian  tentang 

isi suatu mata pelajaran atau bidang studi tertentu,  disusun secara sistematis dan dipilih berdasarkan tujuan tertentu, arah 

pembelajaran, dan perkembangan peserta didik yang ingin diserapnya (Khosiyono et al. , 2019; Muslich, 2010). Buku teks 

merupakan  komponen sistem pembelajaran yang berperan penting dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan (Khosiyono dkk, 2021). Dengan mengimplementasikan buku ajar yang  dikembangkan maka guru akan 

mempunyai alternatif  dalam memberikan materi pembelajaran, proses belajar mengajar akan terlaksana lebih maksimal, dan 

pada akhirnya hasil belajar dan aktivitas siswa akan meningkat. Sekolah dasar dapat memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam 

materi pembelajaran (Susiani et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam penerapan pendidikan karakter. Muttaqin dkk. menganalisis implementasi 

nilai-nilai pokok Penguatan Pendidikan Karakter bahwa hasil pada nilai-nilai agama dan nasionalisme sudah sangat baik di 

sekolah dasar (Muttaqin et al., 2018). Puspita dkk. Al. menggunakan buku teks apresiasi puisi untuk implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter (Puspita, 2019). Hermino dkk. menggunakan model pembelajaran kontekstual untuk mengajarkan 

pendidikan karakter (Hermino & Arifin, 2020). Di sisi lain, Saputro menerapkan pendekatan holistik dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter (Saputro & Murdiono, 2020). Kemudian Keumala juga menganalisis penerapan pendidikan karakter dengan 

menggunakan gadget dan internet (Keumala et al., 2019). Dengan kondisi karakter yang semakin menurun di Indonesia saat ini, 

terlihat dari berbagai penelitian bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk ditumbuhkan. Oleh karena itu, penelitian ini  

dilakukan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Jika penelitian-penelitian sebelumnya hanya 

terfokus pada satu aspek pendidikan karakter di sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler, budaya sekolah, atau integrasi 

pembelajaran, maka penulis tulisan ini akan memaparkan implementasi pendidikan karakter di sekolah secara lebih luas, 

komprehensif, dan mendalam untuk sepenuhnya memahami fenomena tersebut khususnya yang terkandung dalam buku teks 

yang digunakan pada sekolah dasar (Ayuna et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten. Dimana analisis konten dilakukan 

dengan melakukan pendalaman terhadap suatu konten atau pada penelitian ini adalah buku teks atau buku ajar yang digunakan pada 

sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pendidikan karakter dalam buku teks bahasa Indonesia untuk siswa 

kelas IV SD berdasarkan perspektif Lickona. Kemudian data yang diperoleh selain terdapat pada buku ajar sekolah dasar penelitian 

ini juga menggunakan referensi dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian. Dari semua data yang terkumpul 

akan dianalisis untuk dapat menarik kesimpulan yang tepat mengenai dampak buku ajar terhadap pendidikan karakter anak sekolah 

dasar di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku teks dapat dijadikan sebagai salah satu media utama untuk menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada 

siswa karena sering digunakan oleh guru dan siswa. Terlebih lagi, Wardani, Tasnim, dan Eko (2019) dalam penelitiannya tentang 

analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku teks bahasa Inggris menyatakan bahwa sangat ideal jika sebuah buku teks 

memuat nilai-nilai pendidikan karakter baik secara eksplisit maupun implisit karena merupakan cara yang baik untuk 

membangun nilai-nilai pendidikan karakter siswa. sikap melalui kegiatan belajar mengajar (Winarni et al., 2022). Hapsari (2013) 

menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter juga dapat diimplementasikan dalam materi pembelajaran, sehingga ketika guru 

mengajarkan materi kepada siswa, yang disampaikan bukan hanya materi itu sendiri, tetapi juga nilai-nilainya. Mumpuni (2018) 

juga menyatakan bahwa dalam pengajaran pendidikan karakter, buku teks dapat dijadikan sebagai buku referensi wajib yang 

memuat materi pelajaran dalam rangka meningkatkan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, kepribadian, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, meningkatkan kepekaan dan kemampuan estetis, keterampilan kinetik dan kesehatan yang disusun 

berdasarkan standar nasional pendidikan (Surmana et al., 2022) (Wayan Karmini, n.d.). 

  

 
Gambar 1. Cover Buku Bahasa Indonesia kelas IV 

 

Mengevaluasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis perspektif Lickona dalam buku teks bahasa Indonesia siswa kelas 

IV sekolah dasar yang terdiri dari sepuluh indikator yaitu kebijaksanaan, keadilan, ketabahan, pengendalian diri/kesederhanaan, 

cinta tanpa pamrih, sikap positif, kerja keras, integritas, rasa syukur, dan rendah hati. Representasi dinilai berdasarkan aktivitas 

karakter dan atribut yang terkait dengannya (Aningsih et al., 2022). 

Lickona menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk kepribadian dan moral individu. Menurut 

Lickona, karakter bukanlah sesuatu yang turun begitu saja dari langit, tetapi harus diajarkan dan dibentuk melalui pendidikan 

yang konsisten. 

Lickona menekankan nilai-nilai karakter yang esensial, seperti kebijaksanaan, keadilan, ketahanan, pengendalian diri, 

kasih sayang, positivitas, kerja keras, integritas, rasa syukur, kesederhanaan, dan kepedulian lingkungan. Dalam perspektif 

Lickona, pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dan diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan 

siswa, termasuk melalui buku teks. 

Dalam konteks penelitian yang dibahas, perspektif Lickona digunakan sebagai landasan untuk menganalisis 

implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa kelas empat. Penelitian ini 
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menyoroti bagaimana nilai-nilai karakter tersebut tercermin dalam buku teks dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

perkembangan karakter siswa. Dengan demikian, perspektif Lickona memberikan kerangka kerja yang penting dalam memahami 

pentingnya pendidikan karakter dalam konteks pendidikan dasar serta peran buku teks dalam membentuk karakter siswa. 

   

 
Gambar 2. Isi Buku Kelas IV 

 

Buku teks bahasa Indonesia mengajarkan siswa untuk memiliki karakter gemar bersosiaslisasi (Lickona, 2004; 

Abdullah, et.al 2019). Dalam gambar cover tersebut terlihat para siswa bermain bersama rekan sebaya dengan memainkan 

permainan sesuai umurnya. Gambaran ini mencerminkan karakter keadilan atau kebijaksanaan dalam berteman dan memilih 

permainan mengingat pada zaman sekarang banyak anak-anak yang terlihat dewasa karna lingkungannya (Amin et al., 

2021;Yantoro et al., 2021). 

Dari hasil analisis data, salah satu nilai yang terdapat dalam buku teks adalah  rajin menabung. Dalam buku ajar, siswa 

diajarkan untuk menabung sejak dini diman ahal ini akan baik untuk dimasa depan mereka. Para siswa diajarkan untuk tidak 

memakai uang untuk kepentingan yang tidak perlu, mereka diajarkan untuk menyisihkan uangnya guna menabung yang akan 

bermanfaat dimasa depan. (Anwas et al., 2022). 

Sedangkan nilai karakter lain ditemukan dalam buku teks bahasa Indonesia adalah ramah/komunikasi. Ramah berarti 

tindakan yang menunjukkan keinginan untuk berbicara, berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang lain. Karakter ini perlu 

diajarkan kepada peserta didik karena menjadikan suatu kondisi dimana seseorang mudah beradaptasi dan menjalin hubungan 

yang baik dengan orang lain, menjadikan suatu kondisi dimana seseorang mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, dan juga 

menjadikan masyarakat lebih mudah bekerja di pelayanan publik. Ramah juga berarti tidak sombong, aktif, dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar (Havifah et al., 2022). 

Sedangkan nilai karakter yang juga terdapat dalam buku teks adalah peduli lingkungan. Sikap peduli lingkungan 

membawa banyak manfaat, baik bagi manusia maupun makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, kepedulian terhadap lingkungan 

perlu diajarkan kepada siswa. Mendukung hal tersebut, kepedulian lingkungan akan lebih efektif jika dimulai sejak masa kanak-

kanak (Ahmad, 2010). Pembelajaran ramah lingkungan akan melahirkan generasi yang mempunyai sikap positif terhadap 

lingkungan (Laila et al., 2021). 

Buku teks bahasa Indonesia mengajarkan siswa untuk memiliki cinta karakter 'cinta tanpa pamrih' dan kebersamaan 

(Lickona, 2004). Gambar tersebut menunjukkan sebuah keberagaman di Indonesia. Oleh karena itu, materi dalam pembelajaran 

ini dapat mengajarkan siswa untuk gemar berdiskusi, rajin menabung, dan bertoleransi (Klemashevich, 2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa kelas empat sekolah dasar Indonesia 
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Merdeka Kurikulum (Kurikulum Mandiri) menerapkan karakter berdasarkan perspektif Lickona dari seluruh aspek, meskipun 

tidak setiap bab memiliki masing-masing aspek karakter berdasarkan perspektif Lickona. Berikan contoh lebih lanjut bab-bab 

yang tidak mencerminkan perspektif Lickona tentang karakter. Memberikan penjabaran lebih lanjut mengenai macam-macam 

nilai pengembangan karakter yang merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka. Jika memungkinkan kontraskan, buku 

teks sumber dengan buku teks bahasa Indonesia lainnya untuk siswa kelas empat. Buku teks bahasa Indonesia mengajarkan siswa 

untuk memilikicinta karakter 'cinta tanpa pamrih' dan kebersamaan (Lickona, 2004). Gambar tersebut menunjukkan sebuah 

keberagaman di Indonesia. Oleh karena itu, materi dalam pembelajaran ini dapat mengajarkan siswa untuk gemar berdiskusi, 

rajin menabung, dan bertoleransi. 
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